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^pJlKA kit,a setiap hari mem- 
H batja disurat2 kabiar tentang 

berita2 perkelahian dan pe- 
ngerojokan, pembunuhan dan per 
kosaan, atau kita menindjau sen 
diri kedaera.h sekitar kota2 bebe- 
rapa masa kini, kita akan dap.at 
menj'aksikan betapa sebenlarnja 
gedjala2 generasi muda jang men 
djadi ekses2 menjolok, setelah 
mengenaL invasi dengan resminja 
tempat2 pendjudian, peminuman 
pelatjuran. Mereka d-idikte oleh 
ilmu2 pengadjara.n jang m.enga- 
baikan das»ar2 pendidikan /mental, 
jang seharusnja mendpdi respon 
se banggung djawab moral setiap 
orang tua, para guru pendidik 
dan lingkungan masjarakatnja，.
.Hingga mereka merupakan reflek 

si ditengiah2 arus silang siurnja 
l^pmplrkasi psychologi jang meim- 
■^ngungkan djiwa mereka.

Generasi mud(a ini_ kebanjakan 
anak2 dari . golonga.r^ penguasa, 
dari kalangan mampu, dari masja 
rakat imlahasiswa akibat kegagal- 
an pendidikannja, jang ban加k 
dihrnggapi ketegangan2 -djaring- 
an tak mengenal Hatas waktu, te 

' rutama sewaktu2 untuk pergi ke- 
luar malam. Dengan kegenitan- 
nja jang anti sosial tak menge- 
nal norma2 moral, merokok dan 
minuman keras, berlanglang de­
ngan pakaian wanita, sebaliknja 
pemudinja berpakaian lelaki, be- 
rambut gondrong tiada perbeda 
an mana lelaki dan mania jang 
wanita, hanja akan memperton- 
tonkan diri su.paja mend%pat per 
hatian atau dikagumi oleh mata

umumi. ..[
Setiap saat mereka mentjan ke 

sempatan mabuk, m,ntjari u~ 
bung.an jang menimbulkan. natsu 
merangsang. Operasinja pada so- 
al2 pendjudia.n, soal minuman ke 
ras, soal perempuan, bahkan 
menggunakan pil2 jang merang- 
sang dalam，hal sex. Akibatnja 
merusak pemudi2 jang sukar un­
tuk menarik diri dari pergaulan 
bebiasnja. Tingkah laku dari gene 
r.asi mudla ini penuh ketegangan 
oleh dorongan2 ,superficial dari 
satu sama lainnja» jang banjak 
terlihat invalid。pspchologi jang 
sedang berlaku sebagai problema 
jang mengerikan, sebelum terlam- 
bafc bagi bahaja sosial bangsa 
dan negara.

Mereka membalikkan diri de­
ngan mengaraWkan perhatiannja 
pada hawa mafsu jang dianggap 
dapat memuaskan dirinja, lebih 
senang tinggal dirumah tanpa ber 
buat sesuatunp, atau tinggal te- 
rus dengan batjaan2 bagaimana 
berm|ain dengan pil dan narkotik 
hingga daja rasa mereka untuk 
dapat menggerakkan djiwanja, 

.atau merusak dirinja ditempat2 
mereka berkumpul, dirumah2 tem 
pat berbaring ke：sengan, men.tja- 
ri bagaimana tjara menikm.ati hi 
dupnja tanpa tudjuan. Dan bagi 
mereka jang tidak sanggup dan 
mampu dari apa jang mereka na 
makain “kemadjuan"' dan ,,mo- 
dern", akan memilih kegiatan2 
inst-nk dan intuisi jang tiada ter- 
kendali dalam pelarian mental 
breakdown jang tiada imenentu.

Apakah maslalah degenerasi 
muda ini disebabkan £aktor2 pen 
d^dikan jang makin tinggi sjarat2 
nja,伯pi makin rendah mutunja ? 
Ataukah lapangan pekerdjaan ma 
kin membutuhikan ketjakapan aka 
demiis, jang bagi mereka tidak ber 
hasil mendapatkannja ? Karena 
setelah mereka mengetalmi, bah- 
wa inflasinja ,,tite!2 doktoran.- 

• dus" lengkap dengan skripsinja 
nja tanpa menghadapi corriculum 
kesardjanaan bertahun2 ,ta,pi■•.da­

lam tempo singkat dibeli melalui 
saluran2 tertentu. Inikah antara 
lain jang menjebabkan tidak ada 
nja kemauan melandjutkan bela- 
djar, dan apakah ini penjakit so 
sial jang terletak pada diasar pe- 
nilaian pendidikannja, dan hasil 
"titel'' itu mendjadi ukuran tu~ 
lang punggung negara, jang me- 
minta perhatian serius sebagai 
tantangan prinsipieel bagi genera 
si muda pada uinu.mnja ?

Sebagai kerangka seni membu 
at berpikir akan tugas tjita2 un­
tuk hidupnja, hampir satu djuta 
pemuda mudi jang keluar dari se 
kolah tiap tiahunnja mendjadi pe 
ngangguran, hamipir pula separoh 
nja adalah kalangan mahasiswa 
jang terpaksa meninggalkan. seko 
lah untuk mentjari pekerdjaan. 
Persoalan jang mendjadi lebih bu 
ruk lagi adahh meningkatnja ke 
lahira-n, dan mendjadi paling ex 
plossif dari persoalan2 sosial ba­
gi sedjarali nasib bangsa kita se­
telah 26 tahun merdeka. Lapang- 
an pekerdjaan jang bukan pada 
bi：dangnja tidak dapat .mendjamin 
menadiggulangi situasi sosial jang 
serious inf. Karena mereka dila- 
hirkan banjak dari, kelu^rga jg 
mampu atau kedudukan pengua- 
sa, hingga tidak memikirkan asal 
mendapatkan pekerdjaan. Kenja- 
taannja banjak jang teliah mendja 
di "dekorasi djalanan", karena 
tidak menghendaki pekerdjaan 
jang agak menjusahkan dirinj.a, 
sdldalipun untuk memotong ram~ 
butnja atau berpakaian jg lajak. 
Dengan tak sadar mereka telah 
teirdjerumus dalam kesukaran2 
dibawali pengawasan dokter psy 
chiatry. Achirnja .orang tuanja 
djuga membeli mobil atau motor 
untuk ngebut anaknja.

Sebenarnja kehidupan genera­
si muda jang penuh kompltkasi 
ini, mendjadi kepuasan jg tidaR 
mengenal lagi norma2 pergatihin, 
membutuhkan sesuatu apa jang 
meru.pakan kekosongan. Antara-



nja kegelisahan jang menjebab. 
kan mereka mengalami ikegagal- 
an utama dari orang tua jang ku 
rang merasa bertanggung <djawab 
didalaim keluarga. Pemuda2 ini se 
harusnja dibimbing dengan. sifat2 
pendidikan mental, sering2 me- 
ngadakan .pembitj,araan2 tentang 
moral, hingga mengurangi wak- 
tu jang lowong. Dan. djika me- 
reka imempunjiai keleniahan2 atau 
kekurangan2, adalah persoalan 
jang harus diapproach oleh ke- 
luarga atas pen ger tian, kesadar- 
an, ketjintaan, kemanusiaan sesa 
manja. Tapi kalau hal ini telah 
terlambat dari orang tuianja jang 
.bersifat mejiungg^u sampai tudju 

an gagal, maka mo torn j a berta- 
braJkan jang unerupakan .putaran 
maut jang dibuatnja. Barula'h 
orangtua menjerah kalah, jang se 
harusnja pemtida itu sudah me- 
ngetahuinja. /1

Fa da hakekatnja generasi mu- 
da itu meng.hendaJki seseorang 
jang berfcanggung djawab untuk 
mengawasi mereka dar£ sanak 
keluarganja sendiri. Karena ma- 
sa remadja adalah suabu ikeharu 
san mempunjai kekuatan untuk 
memerangi hal2 pertunnbuhan ne 

! gatif kepemudaannja. Djika tidak 
1 maka dunia mereka mendjadi ser 

ba salah dan tidak mempunjai 
kepastian. Walaupun banjak ma 
sjarakat kita telah mendjadi sa 
dar tentang persoalan generasi 
mu da ini, jang berusaha untiik 
mengatasi akibat penijakit sosial 
jang telah menjusup kedalam ma 
sjarakat dimana2. Namun dap at 
diketemukan djalan memerangi 
nja penjakit sosial ini, jaitu me 
ngadjak kepada keluarga dan 
orang tua . supaja mengambil re 
siko dengan perhatian serius .ter 
hadap usah.a2 ini, supaja pemu 
da2, ini lebih diintegrasikan dal塑 
kehidupan kekeluargaan jang di 
tjiptakan. oleh tudjuan2 moral 
agama_jang dianutnja.

(Bersambiwig kehal 22):

GENERASI MUDA ...........
(Satnbungan hal. 15；

Gambaran ini memerlukan in 
tensifitas sebanjak mungkin, se 
perti plus self studi keluarga — 
dengan meminta naseehat .kepada 
jang ahli bila diperlukan, satu2 
nja djalan keluar. Ka-rena waktu 
sangat singkat sedangkan kehcin-

tjuran moral dan mental bertam- 
bah teruk dangan tjepatnja. Ti 
dak ada seor.ang.pun diantara ki 
ta dapat berbuat untuk melepas 
kan mas'alah dekaden dan dege 
nerasi muda irii, jg. harus dimulai 
dalam hati sanubarl mereka sendi- 
ri, kemudian barulah kepada ma 
sjarakat.


